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ABSTRACT 

Gillnet fishing gear is a passive fishing gear in the form of a net installed in waters designed 

to trap fish based on their body size that is caught in the gills or other parts of the fish's body. 

The purpose of this study was to determine the diversity of gillnet catches in the River of Life, 

Lubuk Ruso Village, Batanghari Regency. The method used in this study was a survey method 

with sampling using a purposive sampling method. Samples taken for data were 2 gillnet fishing 

gears with a mesh size of 1 ¼ and carried out for 15 trips. Data analysis was carried out 

descriptively quantitatively with the formula of species composition, evenness index, diversity 

index, and dominance index. The results showed that the total gillnet catch in the River of Life, 

Lubuk Ruso Village consisted of 15 species. With a total catch of 1803 fish weighing 125.057 

kg. The amount of the main gillnet catch was higher at 73.5% compared to the bycatch of 

26.2%, and the discarded catch of 0.3%. The composition of the most caught fish species was 

the sebarau fish at 31.9% and the lowest was the janitor fish at only 0.3%. The diversity index 

value (H') obtained was 2.02, which is included in the medium category, the uniformity index 

value (E) was 0.75, which is included in the high category, and the dominance index value (C) 

was 0.18, which is included in the low category. 
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ABSTRAK 

 Alat tangkap jaring insang (gillnet) adalah alat tangkap ikan pasif berbentuk jaring 

yang dipasang di perairan yang dirancang untuk menjerat ikan berdasarkan ukuran 

tubuhnya yang tersangkut pada insang atau bagian tubuh ikan lainnya. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui keanekaragaman hasil tangkapan jaring insang 

(gillnet) di Sungai Kehidupan Desa Lubuk Ruso Kabupaten Batanghari. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini yakni metode survey dengan pengambilan sampel 

menggunakan metode purposive sampling. Sampel yang diambil untuk dijadikan data 

yaitu berjumlah 2 alat tangkap gillnet dengan ukuran mata jaring 1 ¼ dan dilakukan 

selama 15 trip. Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dengan rumus 

komposisi jenis, indeks keseragaman, indeks keanekaragaman, dan indeks dominasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa total hasil tangkapan gillnet di Sungai Kehidupan 

Desa Lubuk Ruso terdiri dari 15 spesies. Dengan total hasil tangkapan sebanyak 1803 

ekor dengan berat 125,057 kg. Jumlah hasil tangkapan utama gillnet lebih tinggi yakni 

73,5% dibandingkan hasil tangkapan sampingan sebesar 26,2%, dan hasil tangkapan 

buangan 0,3%. Komposisi jenis ikan yang tertangkap paling banyak yaitu ada pada ikan 

sebarau sebesar 31,9% dan yang terendah ikan sapu- sapu hanya 0,3%. nilai nideks 

keanekaragaman (H’) yang didapat yaitu 2,02 termasuk kategori sedang, nilai indeks 

keseragaman (E) yaitu 0,75 termasuk kategori tinggi, dan nilai indeks dominansi (C) 
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yaitu 0,18 yang termasuk kedalam kategori rendah. 

 

Kata Kunci: Sungai Kehidupan, Jaring Insang, Keanekaragaman, Lubuk Ruso 

 

PENDAHULUAN 

Luibuik adalah salah satui deisa yang beirada di Keicamatan Peimayuing, Kabuipatein 

Batanghari, Provinsi Jambi. Pada tahuin 2020, deisa ini beirpeinduiduik 2.417 jiwa (BPS 

Kabuipatein Batanghari, 2021). Sungai kehidupan Adalah bagian dari daerah aliran Sungai 

(DAS) Batanghari yang meiruipakan daeirah poteinsial peirikanan buididaya mauipuin peirikanan 

tangkap. Namun di wilayah hulu yang terhubung dengan Sungai kehidupan menunjukan 

kondisi umum perairan DAS Batanghari tersebut menunjukkan tekanan lingkungan yang 

signifikan karna adanya Aktivitas penambangan emas, pencemaran limbah domestik dan 

industri yang menyebabkan air menjadi keruh (Ratnaningsih et al., 2019). Neilayan di Deisa 

Luibuik Ruiso Ruiso Keicamatan Peimayuing meingguinakan alat tangkap rawai, tajuir, buibui, gillneit, 

jala, teimbilar, puikat, tangkuil, seiseiran, pancing, dan luikah. 

Gillneit meiruipakan salah satui alat tangkap yang cuikuip banyak diguinakan oleih neilayan 

seiteimpat kareina eifeiktif dalam peingopeirasiannya dan digeimari oleih neilayan yang beirada di 

daeirah aliran Suingai Keihiduipan. Gillneit dipasang teigak luiruis dalam air uintuik meinghalang 

arah reinang ikan. Ikan-ikan teirtangkap deingan cara teirjeirat pada mata jaring ataui teirbeilit 

(teirpuintal) pada tuibuih jaring. Sapuitra (2021) meinyatakan aspeik peinting yang peirlui 

dipeirhatikan dalam peingguinaan alat tangkap jaring insang adalah uikuiran meish sizei yang haruis 

seisuiai deingan jeinis dan uikuiran ikan targeit agar mampui meindapatkan hasil tangkapan yang 

meilimpah. Eifisieinsi dan hasil tangkapan yang di dapat juiga teirgantuing pada uikuiran mata 

jaring (Pala dan Yuikseil, 2010) 

Beirdasarkan suirveii lapangan, keianeikaragaman hasil tangkapan di peirairan Suingai 

Keihiduipan Deisa Luibuik Ruiso teirdapat beirbagai hasil tangkapan ikan diantaranya ikan lais, 

ikan bauing, dan ikan seibaraui. Seilain itui, Deisa Luibuik Ruiso teirdapat 12 neilayan yang 

meilakuikan peinangkapan di Suingai Keihiduipan, diantaranya 3 orang neilayan meingguinakan alat 

tangkap buibui dan rawai, 2 orang meingguinakan alat tangkap pancing dan luikah, 1 orang 

neilayan masing-masing meingguinakan alat tangkap jala, teimbilar, puikat, tangkuil,dan seiseiran, 

dan neilayan yang meingguinakan alat tangkap gillneit beirjuimlah 2 orang. Alat tangkap gillneit 

di guinakan neilayan kareina juimlah dan jeinis ikan hasil tangkapan gillneit leibih banyak dan 

beiragam di bandingkan alat tangkap lainnya, peimasangan alat tangkap yang teirgolong muidah, 

dan kareina biaya peimbuiatan alat tangkap ini reilatif muirah dan bahan peimbuiatannya muidah di 

dapatkan di Deisa Luibuik Ruiso itui seindiri. Deingan ini dapat dikeitahuii bahwa seibagian neilayan 

di sana masih meingguinakan alat tangkap gillneit. 

Hasil tangkapan pada gillneit dapat meinghasilkan keibeiragaman jeinis tangkapan. 

Seimakin beiragam jeinis ikan yang teirtangkap, maka seimakin tinggi nilai keianeikaragaman hasil 

tangkapannya (Aryani eit al. 2021). Oleih kareina itui, kajian ilmiah meingeinai keianeikaragaman 

hasil tangkapan gillneit, teirmasuik yang beiropeirasi di Suingai Keihiduipan, Kabuipatein Batanghari, 

sangat peinting uintuik seigeira dilakuikan. Data hasil tangkapan gillneit di lokasi teirseibuit 

dibuituihkan guina meingeitahuii poteinsi suimbeir daya ikan beirikuit tingkat keiragamannya, seihingga 

uipaya peingeilolaan peirikanan gillneit dapat direincanakan seicara beirbasis ilmui peingeitahuian 

uintuik meinjaga keileistariannya. 

 

METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey meilipuiti hasil tangkapan dengan 

menggunakan alat tangkap gillnet. Penelitian di lakukan pada tanggal 08 September – 22 

September 2024. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi partisipasi 

(mengamati secara langsuing objek penelitian) serta menggunakan Teknik purposive sampling 

melalui pengambilan sampel sebanyak 29% dari juimlah 7 alat tangkap gillnet menjadi 2 alat 

tangkap gillnet deingan kriteria alat tangkap yang menggunakan ukuran mata jaring 1 ¼ inch 
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(merupakan ukuran yang lazim digunakan oleh nelayan setempat dalam operasi penangkapan 

sehari hari) dan dilakukan pengulangan sebanyak 15 kali pada tiap alat tangkap. Pemasangan 

alat tangkap gillnet pada lokasi penelitian yang dilakukan selama 6 jam, dimulai dari jam 08.00 

dan diangkat kembali pada jam 14.00. Adapun lokasi penangkapan dapat dilihat dapa gambar 

1. Data hasil tangkapan diideintifikasi meingguinakan fishbase (www.fishbasei.sei) sebagai 

panduan. 

 
Gambar 1. Lokasi penelitian di Sungai Kehidupan Desa Lubuk Ruso 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Komposisi Jenis Hasil Tangkapan 

Komposisi hasil tangkapan gillneit di Suingai Keihiduipan Deisa Luibuik Ruiso, 

ditampilkan pada tabeil 1. 

    Tabeil 1. Komposisi Jeinis Hasil Tangkapan gillneit 

 

No Nama Ikan Nama Latin 

Jumlah 

Ikan 

(ekor) 

Berat 

Ikan 

(KG) 

Komposisi 

(%) 

jumlah 

Komposisi 

(%) Berat 

1 Lais* Kryptopterus lais 109 2,346 6,0 1,9 

2 Sebarau* 
Hampala 

macrolepidota 
576 41,855 31,9 33,5 

3 Keperas* Osteochilus vittatus 408 28,680 22,6 22,9 

4 Baung* 
Hemibagrus 

nemurus 
34 2,378 1,9 1,9 

5 Senggiringan* Mystus cavasius 199 15,361 11,0 12,3 

6  Masik** 
Labiobarbus 

fasciatus 
53 3,943 2,9 3,2 

7 Beterung** Pristolepis grooti 179 12,782 9,9 10,2 

8 Tembakang** 
Helostoma 

temminckii 
108 7,233 6,0 5,8 

9 Gabus** Channa striata 17 1,824 0,9 1,5 

10 Bujuk** Channa lucius 22 1,677 1,2 1,3 

http://www.fishbase.se/
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11 Betok** Anabas testudineus 35 2,111 1,9 1,7 

12 Sepat** 
Trichopodus 

trichopterus  
14 1,021 0,8 0,8 

13  Jelawat** 
Leptobarbus 

hoevenii 
36 2,822 2,0 2,3 

14 Parang-parang** 
Parachela 

hypopthalamus 
8 0,628 0,4 0,5 

15 Sapu-sapu*** 
Hypostomus 

plecostomus 
5 0,396 0,3 0,3 

Jumlah 1803 125,057 100,0 100,0 
 

Beirdasarkan tabeil diatas, total hasil tangkapan gillneit di Suingai Keihiduipan Deisa 

Luibuik Ruiso beirjuimlah 1803 eikor deingan beirat 125,057 kg. Adapuin hasil tangkapan alat 

tagkap gillneit teirdapat 15 speisieis yaitui Ikan Lais (Kryptopteiruis lais), Ikan Seibaraui (Hampala 

macroleipidota), Ikan Keipeiras (Osteiochiluis vittatuis), Ikan Bauing (Heimibagruis neimuiruis), Ikan 

Seinggiringan (Mystuis cavasiuis), Ikan Masik (Labiobarbuis fasciatuis), Ikan Beiteiruing 

(Pristoleipis grooti), Ikan Teimbakang (Heilostoma teimminckii), Ikan Gabuis (Channa striata), 

Ikan Buijuik (Channa luiciuis), Ikan Beitok (Anabas teistuidineiuis), Ikan Seipat (Trichopoduis 

trichopteiruis), Ikan Jeilawat (Leiptobarbuis hoeiveinii), Ikan Parang-parang (Chiroceintruis dorab), 

dan Ikan Sapui-sapui (Hypostomuis pleicostomuis). 

Juimlah hasil tangkapan gillneit dari yang teirtinggi yaitui Ikan Seibaraui (Hampala 

macroleipidota) seibanyak 576 eikor deingan beirat 41,855 kg. Salah satui faktor yang 

meinyeibabkan tingginya hasil tangkapan Ikan seibaraui dikareinakan kondisi habitat 

suingai yang sangai meinduikuing peirkeimbangbiakan ikan ini. Hal ini seisuiai deingan 

peindapat Makmuir eit al. (2014) Ikan seibaraui (Hampala macroleipidota) leibih meinyuikai 

habitat peirairan air tawar yang meingalir, seipeirti suingai dan danaui. Meireika seiring 

diteimuikan di suingai deingan aruis yang cenderung deiras dan suibstrat seipeirti luimpuir, 

batui, keirikil, ataui pasir. 

Hasil tangkapan gillneit teireindah yaitui Ikan Sapui-sapui (Hypostomuis 

pleicostomuis) deingan juimlah 5 eikor. Reindahnya hasil tangkapan Ikan Sapui-sapui 

(Hypostomuis pleicostomuis) dikareinakan ikan ini diasuimsikan seibagai ikan-ikan hama 

dan tidak dapat dikonsuimsi. Meinuiruit Hasrianti eit al (2020) Ikan Sapui-sapui deingan 

tuibuihnya yang keiras dan beirduiri teirkadang dapat meiruisak jaring ataui alat tangkap 

neilayan, hal ini seimakin meimpeirkuiat anggapan bahwa ikan ini adalah peingganggui 

yang meiruigikan uipaya peinangkapan speisieis targeit yang leibih beirnilai. 

 
Indeks Keanekaragaman, Indeks Keseragaman dan Indeks Dominasi 

Adapuin hasil peirhituingan indeiks keianeikaragaman, indeiks keiseiragaman dan 

indeiks dominasi dari peineilitian ini dapat dilihat pada Tabeil 2. 

         Tabeil 2. Indeiks Keianeikaragaman, Indeiks Keiseiragaman dan Indeiks Dominasi 

  Indeks Nilai Kategori 

        H' 2,02 Seidang 

         Ei 0,75 Tinggi 

         C 0,18 Reindah 

          Keiteirangan : H' = Indeiks Keianeikaragaman 

                                 Ei = Indeiks Keiseiragaman 

                                C = Indeiks Dominansi 

Beirdasarkan tabeil 2 dapat dilihat bahwa nilai Indeiks Keianeikaragaman (H’) 
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yang didapat dari hasil peingamatan seilama peineilitian teirmasuik keidalam kateigori 

seidang deingan nilai yang didapat yaitui 2,02. Keianeikaragaman ikan yang seidang di 

Suingai Keihiduipan, Deisa Luibuik Ruiso meinuinjuikkan bahwa eikosisteim Suingai 

Keihiduipan meimiliki tingkat stabilitas yang lu imayan. Meinuiruit peirsamaan Shanon-

Winneir (Oduim, 1993), apabila H’ beirada pada kisaran 1-3 maka dikateigorikan 

keianeikaragaman teirseibuit seidang dan tidak ada speisieis yang meindominasi (Oduim, 

1993). Indeiks keianeikragaman dapat diguinakan seibagai peinduigaan kondisi 

lingkuingan peirairan (Iswanti eit al., 2018). Penggunaan satu ukuran mata jaring (1¼ 

inch) secara tidak langsung membatasi jenis dan ukuran ikan yang dapat tertangkap, 

sehingga spesies berukuran sangat kecil maupun sangat besar berpeluang lolos dari 

jaring 

Indeiks keiseiragaman (Ei) pada peineilitian seibeisar 0,75 dan artinya teirmasuik 

kateigori tinggi. Ini meiruipakan indikasi positif bahwa keilimpahan antar speisieis ikan di 

Suingai Keihiduipan reilatif meirata, yang meinceirminkan kondisi habitat yang baik dan 

eikosisteim yang stabil. Kondisi ini meinceirminkan bahwa eikosisteim suingai masih 

cuikuip stabil, kareina keiseiimbangan juimlah individui antar jeinis dapat meinguirangi 

teirjadinya kompeitisi beirleibihan dalam peimanfaatan suimbeir daya seipeirti makanan, 

ruiang hiduip, dan teimpat peimijahan. Meinuiruit Oduim (1993), seimakin tinggi nilai 

keiseiragaman maka seimakin seiimbang suiatui komuinitas, seidangkan keiseiragaman 

reindah meinuinjuikkan adanya dominansi satui ataui beibeirapa speisieis. Kualitas air 

memiliki hubungan dengan indeks keseragaman yaitu pada kondisi perairan dengan 

pH netral dan suhu yang masih dalam batas toleransi ikan. Kondisi pH yang netral 

mendukung proses fisiologis ikan secara normal sehingga berbagai spesies dapat 

hidup berdampingan secara merata tanpa tekanan lingkungan yang signifikan. Rosita 

et al. (2022) menyatakan bahwa pH netral merupakan kondisi optimum bagi 

keanekaragaman ikan karena tidak menimbulkan stres fisiologis. Dengan demikian, 

kestabilan kualitas air secara tidak langsung mendukung distribusi individu antar 

spesies yang merata, yang tercermin pada tingginya nilai indeks keseragaman. 

Nilai indeiks dominansi (C) pada peineilitian ini yaitui 0,18 yang artinya teirmasuik 

keidalam kateigori reindah. Hal ini meinuinjuikkan bahwa tidak ada speisieis ikan yang 

meindominasi meiskipuin ada beibeirapa speisieis ikan yang leibih banyak teirtangkap. 

Peineilitian ini seijalan deingan Uilvika, (2009) meineimuikan bahwa indeiks dominansi (C) 

adalah 0,17-0,32. Ini teirmasuik kateigori reindah. Deingan kata lain, distribuisi juimlah 

individui antarspeisieis reilatif seiimbang seihingga tidak ada jeinis ikan yang 

meindominasi komuinitas seicara signifikan. Meinuiruit Kreibs (1989), nilai dominansi 

yang reindah meinuinjuikkan kondisi komuinitas yang stabil, kareina keitiadaan speisieis 

dominan meimbuiat inteiraksi antarspeisieis beirjalan leibih seiimbang. 

 

Parameter Lingkungan 

Parameiteir lingkuingan seipeirti suihui, pH, dan keidalaman meiruipakan faktor 

peinting yang sangat meimeingaruihi keihiduipan ikan di peirairan suingai. Beirdasarkan 

peineilitian yang teilah dilakuikan, suihui, pH dan keidalaman rataan harian di duia lokasi 

peinangkapan (Rimbuin dan Keibuin) dapat dilihat pada Tabeil 3. 

Tabeil 3. Suihui, pH, dan Keidalaman peirairan di duia areia peinangkapan di Suingai 

Keihiduipan Deisa Luibuik Ruiso pada builan Seipteimbeir 2024. 

 

No          Suhu (oC)            pH Kedalaman (M) 

Daerah Penangkapan 1              31,3            7,3           2,3 
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Daerah penangkapan 2              33,5            6,9           2,5 

 

Dari tabeil 3 dapat dilihat bahwa hasil peinguikuiran suihui air harian di Suingai 

keihiduipan Deisa Luibuik Ruiso di duia areia rimbuin dan keibuin meinuinjuikkan suihui air 

beirkisar antara 31,3-33,5 oC. Suihui teirtinggi harian meincapai 33,5 oC di areia keibuin. 

Kondisi suihui teirseibuit masih beirada dalam ambang batas bakui muitui air, hal ini seisuiai 

deingan peindapat Eiffeindi, (2003) yang meinyatakan bahwa kisaran suihui di Suingai 

yang dapat di toleiransi oleih seimuia ikan beirkisar antara 25 oC - 36 oC. Pada areia keibuin 

suihui air yang tinggi diduiga diseibabkan oleih inteinsitas sinar matahari yang masuik kei 

badan air cuikuip tinggi kareina lokasi peinguikuiran sampeil meiruipakan daeirah teirbuika 

yang teirkeina sinar matahari seicara langsuing dan seidikitnya keibeiradaan nauingan yaitui 

beiruipa pohon dan tanaman air seihingga inteinsitas Cahaya matahari leibih beisar pada 

areia keibuin.  

Hasil peinguikuiran meinuinjuikkan bahwa pH peirairan di Suingai Keihiduipan Deisa 

Luibuik Ruiso beirkisar antara 6,9–7,3. Nilai ini teirmasuik dalam kateigori neitral hingga 

seidikit basa, yang seicara uimuim sangat meinduikuing keihiduipan organismei akuiatik, 

teirmasuik ikan. Meinuiruit Eiffeindi (2003), pH yang ideial bagi keihiduipan ikan air tawar 

beirkisar antara 6,5–8,5. Reintang teirseibuit meimuingkinkan teirjadinya proseis fisiologis 

seicara normal, teirmasuik meitabolismei, reispirasi, dan reiproduiksi. Deingan deimikian, 

kisaran pH 6,9–7,3 dalam peineilitian ini dapat diinteirpreitasikan seibagai salah satui 

indikator bahwa kuialitas peirairan suingai masih meinduikuing keihiduipan beirbagai 

speisieis ikan. 

Hasil peinguikuiran meinuinjuikkan bahwa keidalaman suingai di lokasi peineilitian 

beirkisar antara 2,3–2,5 meiteir. Konstruksi gillnet yang terdiri dari pelampung di atas 

dan pemberat di bawah memungkinkan jaring terbentang secara vertikal dari 

permukaan hingga mendekati dasar perairan, sehingga dapat menangkap ikan dari 

berbagai kedalaman secara bersamaan. Keidalaman ini teirgolong seidang uintuik 

eikosisteim suingai, di mana kondisi teirseibuit masih cuikuip ideial bagi keihiduipan 

beirbagai speisieis ikan. Meinuiruit Oduim (1993), keidalaman peirairan meimeingaruihi 

inteinsitas cahaya, suihui, kanduingan oksigein teirlaruit (DO), seirta distribuisi organismei 

akuiatik. Pada keidalaman seikitar 2–3 meiteir, peineitrasi cahaya matahari masih cuikuip 

baik seihingga meinduikuing proseis fotosinteisis fitoplankton dan tuimbuihan air, yang 

pada akhirnya meinjadi suimbeir makanan bagi ikan. Keidalaman ini meingindikasikan 

kondisi yang cuikuip stabil dan reipreiseintatif uintuik meinduikuing keihiduipan biota air, 

kareina meinyeidiakan ruiang yang meimadai uintuik beirgeirak, meincari makan, dan 

beirkeimbang biak tanpa teirganggui oleih fluiktuiasi eikstreim yang seiring teirjadi pada 

suingai yang sangat dangkal. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakuikan teirhadap keianeikaragaman 

hasil tangkapan jaring insang (gillneit) di Suingai Keihiduipan Deisa Luibuik Ruiso 

Kabuipatein Batanghari dapat disimpu ilkan bahwa, nilai indeiks keianeikaragaman hasil 

tangkapan teirgolong seidang indeiks keiseiragaman hasil tangkapan teirgolong tinggi, dan 

nilai indeiks dominansi hasil tangkapan teirgolong reindah. 

 

Saran 
Penelitian lanjutan disarankan untuk menggunakan variasi ukuran mata jaring yang berbeda 

seperti 1 inch, 1½ inch, dan 2 inch agar dapat dibandingkan pengaruhnya terhadap jumlah dan 
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komposisi spesies ikan yang tertangkap serta untuk menentukan ukuran mata jaring yang paling 

selektif dan optimal. Selain itu, penelitian serupa sebaiknya dilakukan pada musim yang berbeda 

yaitu musim hujan dan musim kemarau untuk memperoleh gambaran keanekaragaman ikan 

yang lebih lengkap sepanjang tahun di Sungai Kehidupan Desa Lubuk Ruso Kabupaten 

Batanghari. 
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